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Abstrak

Secara umum, perempuan memiliki dua peran dalam kehidupan, yaitu peran domestik dan peran publik. Dalam
kaitan budaya Bali, perempuan memiliki tiga peran atau triple roles dalam kehidupan, yaitu peran reproduktif, peran
produktif, dan peran sosial. Sebagai perempuan Bali yang tidak terlepas dari ikatan adat, tentunya menuntut
keseimbangan dalam menjalankan tiga peran atau triple roles dalam kehidupan. Masih banyak perempuan Bali
terbelenggu di dalam kondisi dilematis untuk melakukan pekerjaan mencari karier, sementara di satu sisi harus
menjadi pengurus rumah tangga maupun kegiatan sosial yang tanpa disadari memiliki tuntutan tersendiri. Apabila
kondisi ini tidak dikomunikasikan dengan baik, maka dapat menggangu kondisi psikologis atau menjadi stres. Untuk
menangani stres serta mencegah efek negatif stres terus terjadi, maka individu melakukan strategi koping. Namun,
strategi koping yang dilakukan sangat bervariasi antara individu satu dengan individu lain. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan strategi koping pada perempuan Hindu Bali yang bekerja dan yang tidak bekerja.
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis chi-square. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, pada subjek perempuan Hindu Bali yang bekerja
sebanyak 100 orang dan yang tidak bekerja sebanyak 100 orang yang tinggal di Kota Denpasar dengan rentang usia
20 tahun sampai 40 tahun. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala strategi koping sebanyak 31 aitem
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,917. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.406 atau
berada di atas 0,05 (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan strategi
koping pada perempuan Hindu Bali yang bekerja dan yang tidak bekerja. Sebanyak 164 subjek pada penelitian ini
tergolong ke dalam kategori subjek yang memiliki strategi koping kombinasi.

Kata Kunci : Perempuan Hindu Bali, Bekerja, Tidak Bekerja, Strategi Koping

Abstract

In general, women have two roles in life, there are domestic roles and public roles. In terms of Balinese culture,
women have three roles or triple roles in life, which are reproductive roles, productive roles, and social roles. Being
Balinese Hindu women which is inseparable from the customary of traditional bonds, of course, requires a balance in
running are three roles or triple roles in life. There are still many Balinese women imprisoned in a state of dilemma to
do a job search for a career, while on the other hand must be a housewife and social activities that unwittingly has its
own demands. If this condition is not communicated properly, it can interfere with the psychological condition or
stress. To deal with stress and to prevent the negative effects of stress continues to occur, then the individual conduct
coping strategies. However, coping strategies do vary considerably between one individual with another individual.
This study aims to determine differences in coping strategies in Bali Hindu woman who works and what does not
work. This research is a quantitative study using chi-square analysis techniques. The sampling technique used is
purposive sampling, on the subject of Balinese Hindu women who worked (being employee) as many as 100 people
and who are not working (unemployee) as many as 100 people who live in Denpasar with an age range of 20 years to
40 years. A parametric in this study using a scale of coping strategies as much as 31 item with reliability coefficient
of 0,917. The results of this study obtained significance value of 0,406 or is above 0,05 (p>0,05). Based on these
results it can be said that there is no difference in coping strategies in employee and unemployee Balinese Hindu
woman ( who works and what does not work). A total of 164 subjects in this study belongs to the category of subjects
who have combine coping strategies.

Keywords: Balinese Hindu Women, Being Employee, Being Unemployee, Coping Strategies
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LATAR BELAKANG

Setiap manusia memiliki banyak kebutuhan yang
selalu ingin dipenuhi dalam hidup. Kebutuhan itu dapat berupa
kebutuhan fisik, psikis dan sosial. Dalam kehidupan nyata
kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak selalu dapat dipenuhi.
Keadaan itulah yang cenderung membuat manusia merasa
tertekan secara psikologis. Lazarus (dalam Maryam, 2009)
mengatakan respon dari perasaan tertekan itu dimanifestasikan
manusia dalam bentuk perilaku yang bermacam-macam
didasarkan pada sejauh mana manusia itu memandang
masalah yang sedang dihadapi. Jika masalah yang dihadapi
dipandang negatif, maka respon perilaku pun negatif dan
diperlihatkan dalam bentuk-bentuk perilaku neurotis dan
patologis. Sebaliknya, jika persoalan yang dihadapi dipandang
positif, maka respon perilaku yang ditampilkan pun dapat
berupa penyesuaian diri yang sehat dan mengatasi masalah
dengan cara-cara yang konstruktif.

Pemilihan cara mengatasi masalah ini disebut dengan
istilah proses koping. Dalam pandangan Sarafino (2006),
koping adalah suatu proses atau usaha individu mencoba
untuk mengelola perbedaan yang dirasakan antara tuntutan
dan sumber daya yang dimiliki dengan tujuan untuk
menetralisasi atau mengurangi stres yang terjadi. Cooper dan
Palmer (2007) mengidentifikasikan berbagai sumber penyebab
stres, salah satunya adalah konflik peran. Sebagian besar
perempuan yang bekerja, terutama di perusahaan besar,
cenderung dianggap sebagai pihak yang mengalami stres lebih
tinggi dibandingkan dengan pria. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan perempuan bekerja menghadapi konflik peran
sebagai perempuan karier sekaligus ibu rumah tangga.

Kartono (2007) menjelaskan ada kalanya seorang
perempuan sungguh-sungguh ingin menjadi ibu rumah tangga
dengan tujuan berkonsentrasi untuk mengurus, mendidik,
melayani dan mengatur keluarga. Menjadi seorang ibu rumah
tangga pun memiliki masalah-masalah Pada
penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2009) menjelaskan
bahwa ibu rumah tangga cenderung mengalami masalah
dengan suami, anak, keuangan, dan diri sendiri. Masalah
dengan suami meliputi bidang penghasilan suami yang minim
maupun ketidakjujuran suami dalam berkomunikasi. Masalah
dengan anak meliputi perasaan sedih dikala anak sedang sakit,
sehingga aktivitas-aktivitas yang sering dilakukan tertunda
dengan memikirkan dan mengurus anak. Masalah dengan

tersendiri.

keuangan meliputi keuangan yang kurang dengan kebutuhan
keluarga yang semakin besar, ditambah lagi hanya dengan
mengandalkan penghasilan suami.

Dalam latar belakang budaya Bali, mewajibkan
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan adat dan agama, sesuai
dengan yang tertuang dalam awig-awig (aturan adat) yang
dibuat dan disepakati bersama warga sehingga bagi
perempuan khususnya yang berpartisipasi di sektor publik
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(produktif) sering terjadi konflik (Saskara, Pudjihardjo, &
Suman, 2012). Widayani dan Hartati (2014) menjelaskan
bahwa perempuan Bali memiliki tiga peran dalam kehidupan,
yaitu peran reproduktif, peran produktif, dan peran sosial. Tiga
peran atau biasa disebut triple roles ini antara lain (1) berperan
sebagai pengurus dan pelindung rumah tangga, (2) berperan
sebagai pencari nafkah, dan (3) berperan sebagai pelaksana
adat baik di keluarga, banjar, maupun di desa adat.

Perempuan  Bali dalam  kehidupan  sosial
kemasyarakatan mengemban tugas yang sangat penting dalam
menyukseskan berbagai kegiatan ritual dan upacara adat.
Perempuan Bali memang sejak kecil terlatih membuat banten
atau sesajen dan orangtua selalu melibatkan anak perempuan
dalam membuat sesaji upacara ritual (www.antaranews.com,
2013). Perempuan Bali diyakini sebagai sosok yang memiliki
beban kerja terbesar dalam sebuah keluarga jika dibandingkan
dengan laki-laki. Pernyataan tersebut didukung dengan adanya
fenomena bahwa dari segala persiapan sampai selesainya
prosesi ritual yang berjalan pada masyarakat Bali, perempuan
memerankan fungsi secara maksimal. Persiapan seluruh
rangkaian upacara didominasi oleh kaum perempuan sebagai
sarati (tukang banten). Perempuan merupakan pemegang
kendali dari pelaksanaan upacara di masing-masing keluarga,
karena upacara tidak mungkin terlaksana tanpa adanya banten
dan persembahan (Mulia, 2012).

Ketiga peran atau multiperan yang dibebankan
kepada kaum perempuan Bali dianggap sebagai suatu bentuk
ketimpangan peran, karena ketiga peran tersebut tidak
dibebankan juga kepada kaum laki-laki. Beban kerja sangat
dirasakan kaum perempuan Bali karena harus menjalankan
tiga peran dalam kehidupan. Dalam melakukan peran sosial
dan peran produktif, kaum perempuan Bali tidak dapat
berkonsentrasi dan menjalankan peran sepenuhnya karena
harus membagi perhatiannya juga kepada peran reproduktif
(Widayani & Hartati, 2014).

Salah satu contoh yang terjadi pada seorang Ibu A
yang berdomisili di wilayah Denpasar. Ibu A mengaku sangat
merasa bersalah ketika harus meninggalkan ketiga anak yang
masih kecil setiap pagi hingga petang untuk bekerja di luar
rumah. Ibu A sadar bahwa ketiga anak masih membutuhkan
bimbingan dan perhatian terutama dari Ibu. Satu sisi ibu A
ingin mengembangkan potensi yang dimiliki dengan bekerja
sesuai dengan keinginan, sedangkan di sisi lain ingin menjadi
seorang ibu yang bertanggungjawab terhadap keluarga. Belum
lagi adanya tugas-tugas adat seperti mempersiapkan upacara
keagamaan atau ngayah di banjar yang biasanya dilakukan
saat libur yang apabila tidak dilakukan maka Ibu A akan
mendapat sanksi sosial berupa denda. Meskipun Ibu A telah
terbantu dengan adanya mertua yang menjaga atau mengasuh
anak, Ibu A tetap merasa tidak nyaman. Perasaan bersalah,
sakit kepala, serta uring-uringan adalah gejala yang sering
dialami oleh Ibu A dalam menjalankan ketiga peran tersebut.
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Kasus lain juga terjadi pada seorang ibu rumah
tangga yang tidak bekerja yang bernama Ibu W yang
berdomisili di wilayah Denpasar. Ibu W menceritakan bahwa
sebelumnya Ibu W pernah bekerja sebagai Sekretaris selama
hampir 2 tahun. Setelah menikah, suami Ibu W melarang Ibu
W bekerja dan menginginkan Ibu W fokus menjadi isteri dan
mengurus rumahtangga. Ibu W mengaku awalnya tidak
keberatan, tetapi semakin lama Ibu W merasa bosan dengan
keseharian yang dijalani sebagai ibu rumahtangga seperti
memasak, menyapu, mengepel, atau menjemput anak. ITbu W
menganggap bahwa pekerjaan rumahtangga adalah pekerjaan
yang tiada habis dan cenderung monoton. Selain menjadi ibu
rumahtangga, Ibu W juga harus mengikuti kegiatan-kegiatan
adat yang diselenggarakan di banjar atau mempersiapkan
segala keperluan upacara adat saat rahinan tiba. Perasaan
jenuh dan capek hingga pusing adalah gejala yang sering
dialami Ibu W dalam menjalankan peran-peran tersebut.

Berdasarkan paparan-paparan di atas dan hasil-hasil
penelitian yang ditemukan di lapangan dapat dikatakan bahwa
konflik peran sebagai perempuan karier sekaligus ibu rumah
tangga menjadi penyebab stres sebagian besar kaum
perempuan di Indonesia. Khusus pada perempuan Bali,
memiliki tiga peran atau triple roles dalam kehidupan yaitu
peran reproduktif, produktif, dan sosial. Sebagai perempuan
Bali yang tidak terlepas dari ikatan adat, tentunya menuntut
keseimbangan dalam menjalankan tiga peran atau triple roles
dalam kehidupan. Masih banyak perempuan Bali terbelenggu
di dalam kondisi dilematis untuk bekerja atau mencari nafkah,
sementara di satu sisi harus menjadi pengurus rumah tangga
maupun kegiatan sosial yang tanpa disadari memiliki tuntutan
tersendiri. Apabila kondisi ini tidak dikomunikasikan dengan
baik, maka dapat menggangu kondisi psikologis atau menjadi
stres.

Pada penelitian yang dilakukan Cucuani (2013)
didapatkan hasil bahwa perempuan bekerja cenderung
menggunakan problem focus coping dalam menghadapi
konflik peran ganda. Perempuan bekerja melakukan problem
focus coping dalam menghadapi konflik peran ganda dengan
cara seperti melakukan manajemen waktu, berolahraga agar
fisik selalu sehat untuk dapat menghadapi konflik serta
melakukan kontrol diri agar terhindar dari stressor. Lain hal
dengan strategi koping yang dilakukan oleh ibu rumah tangga.
Menurut Maisya (2014), mayoritas ibu rumah tangga tidak
memiliki kecenderungan spesifik pada salah satu bentuk
strategi koping, baik problem-focused coping maupun
emotion-focused coping untuk mengatasi stres yang dirasakan.
Walaupun tidak memiliki kecenderungan spesifik pada salah
satu bentuk strategi koping, ibu rumah tangga masih
menggunakan bagian dari kedua strategi koping dengan
intensitas yang lebih rendah.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui perbedaan strategi koping pada
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perempuan Hindu Bali yang bekerja dan yang tidak bekerja.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk menambah pengetahuan dalam ilmu psikologi
khususnya bidang psikologi kesehatan dan klinis, serta dapat
pula pada indigenous psychology mengenai strategi koping
pada ibu rumah tangga dan ibu bekerja dalam kaitan dengan
kebudayaan Bali. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
bermanfaat baik bagi ibu rumah tangga, ibu bekerja, maupun
para perempuan sebagai calon ibu rumah tangga agar dapat
memilih strategi koping yang tepat dan sesuai sehingga
mampu mengelola stres yang dialami ke arah yang lebih
positif dan menimbulkan kenyamanan baik fisik maupun
emosional.

METODE
Variabel dan definisi operasional

Variabel bebas yang dalam penelitian ini adalah
status pekerjaan ibu sedangkan variabel tergantung yang
dalam penelitian ini adalah strategi koping. Adapun definisi
operasional dari masing-masing variabel adalah sebagi
berikut:

1. Status Pekerjaan Ibu

Status pekerjaan ibu adalah kedudukan atau keadaan ibu yakni
sebagai ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. Ibu bekerja adalah
perempuan yang telah menikah, memiliki anak, dan memiliki
aktivitas lain di luar rumah atau kegiatan profesi seperti
bidang usaha, perkantoran, dan sebagainya, dengan tujuan
untuk memperoleh penghargaan berupa uang, barang, ataupun
nilai waktu. Ibu tidak bekerja adalah seorang istri sekaligus
penyelenggaraan berbagai macam
pekerjaan rumah tangga serta mempersembahkan waktunya

ibu yang mengatur

hanya untuk mengurus dan memelihara keluarga tanpa
memiliki atau pekerjaan lain di luar rumah.
Pengukuran pada variabel ini dilakukan dengan pemberian
kode angka pada status pekerjaan ibu yang dicantumkan pada
lembar skala. Angka 1 untuk kode pilihan bekerja dan angka 2
untuk kode pilihan tidak bekerja.

2. Strategi Koping

Strategi koping dalam penelitian ini adalah sebuah cara atau
proses yang dilakukan individu untuk mengelola perbedaan
antara yang dirasakan dengan tuntutan lingkungan atau situasi

aktivitas

yang mengancam. Secara umum, bentuk strategi koping
terbagi dalam dua klasifikasi, yaitu problem focused coping
dan emotion focused coping. Problem focused coping dalam
penelitian ini adalah bentuk koping yang digunakan individu
dalam menghadapi yang menekan dengan cara
mempelajari  keterampilan-keterampilan baru, melakukan
perencanaan tindakan, membuat keputusan yang baik serta
tindakan langsung untuk mendapatkan hasil yang positif.
Problem focused coping ini tersusun atas tiga aspek, yaitu

situasi
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confrontative coping, planfull problem solving, dan seeking
social support. Sedangkan emotion focused coping dalam
penelitian ini adalah bentuk koping yang digunakan individu
dalam menghadapi situasi yang menekan dengan cara
mengontrol atau mengatur respon emosi yang muncul
sehingga individu mampu menilai secara positif situasi yang
terjadi. Emotion focused coping ini tersusun atas lima aspek,
yaitu distancing, self-controlling, escape-avoidance, accepting
responsibility, dan positive reappraisal. Dalam kenyataan
kehidupan, sangat dimungkinkan individu menggunakan lebih
dari satu bentuk strategi koping, yaitu tipe kombinasi.
Pengukuran dengan menggunakan skala Strategi Koping yang
disusun berdasarkan teori atau pernyataan yang diungkapkan
oleh Lazarus dan Folkman (1984) dan aitem jawaban-jawaban
subjek penelitian di skor dengan menggunakan teknik skala
likert.

Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perempuan Hindu Bali yang berada di wilayah Kota Denpasar.
Kriteria-kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perempuan yang sudah menikah dan memiliki anak
2. Bagi yang bekerja, memiliki status pekerjaan atau
aktivitas di yang
mendatangkan penghasilan. Bagi yang tidak bekerja,
tidak memiliki aktivitas apapun selain mengurus
kegiatan rumahtangga dan tidak mendatangkan
penghasilan.
3. Memiliki tingkat pendidikan minimal SMA

4. Berdomisili di wilayah Denpasar

memiliki selain rumah

Teknik yang dilakukan dalam menentukan sampel
adalah teknik purposive sampling yaitu anggota sampel dipilih
secara khusus berdasarkan kriteria-kriteria sampel. Jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 100 orang ibu bekerja dan
100 orang ibu tidak bekerja.

Tempat penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di Sekolah Taman
Kanak-Kanak Bali Beach, Sekolah Dasar Santo Yoseph II,
Kantor Pru Integrity DP7 Denpasar, Hotel Bali Padma Legian,
Lapangan Niti Mandala Renon Denpasar, Lapangan Puputan
Badung, dan Lapangan Brimob Tohpati Denpasar. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 7 Desember 2015 hingga 22
Desember 2015.

Alat ukur
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Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala yaitu skala strategi koping. Skala strategi koping dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala strategi
koping yang peneliti rancang sendiri berdasarkan teori atau
pernyataan yang diungkapkan oleh Lazarus dan Folkman
(1984) dengan menggunakan model skala likert. Skala strategi
koping disusun dalam bentuk pernyataan favorable dan
unfavorable yang diberi skor mulai dari 1 sampai 4. Pada skala
strategi koping terdapat 4 respon jawaban, yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Pada pernyataan dalam aitem favorable jawaban sangat
setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju
(TS) diberi skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1.
Sedangkan dalam pernyataan dalam aitem unfavorable
jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 1, setuju (S) diberi skor
2, tidak setuju (TS) diberi skor 3, dan sangat tidak setuju
(STS) diberi skor 4.

Pada pengujian validitas skala strategi koping,
koefisien korelasi item total bergerak dari 0,277 sampai
dengan 0,680. Hasil reliabilitas skala strategi koping dengan
menggunakan Cronbach Alpha (a) adalah sebesar 0,917. Hasil
tersebut menggambarkan skala strategi koping dapat
digunakan untuk mengukur strategi koping.

Teknik analisis data

Teknik analisis yang digunakan untuk dapat menguji
hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik analisis Chi-
Square. Analisis ini merupakan salah satu uji statistik non-
parametik yang cukup sering digunakan dalam penelitian yang
menggunakan dua variabel dimana skala data kedua variabel
adalah nominal atau untuk menguji perbedaan dua atau lebih
proporsi sampel (Hadi, 2015). Analisis dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 17.00 for windows.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subjek
Berdasarkan  hasil data  karakteristik  subjek

penelitian, diketahui bahwa subjek penelitian berjumlah 200
orang dengan jumlah ibu bekerja sebanyak 100 orang dan ibu
tidak bekerja sebanyak 100 orang, rentang usia dari 20 tahun
hingga 40 tahun, tingkat pendidikan dari SMA hingga Srata 1,
jumlah anak dari 1 orang hingga 4 orang, dan jumlah
penghasilan keluarga yakni dari rentang kurang dari Rp.
1.000.000,00 hingga lebih dari Rp. 7.000.000,00.

Kategorisasi Skor Penelitian

Tabel 1
Kategorisasi Skor Strategi Koping Pada Ibu Bekerja .
Rentang Kategorisasi Skor Jumlah ___Persentase
Problem IFocused Coping 9 9%
Emotion Focused Coping 8 8%
Kombinasi 83 83%
100 %

5 dan Zemotion
5 dan Zyoblem
Lainnya

<0
<0

Total
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Analisis kategorisasi pada skala strategi koping
menunjukkan subjek yang termasuk ke dalam kategorisasi
problem focused coping sebanyak 9%, kategorisasi emotion
focused coping sebanyak 8% dan kategorisasi kombinasi
sebanyak 83%. Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 83 orang subjek penelitian tergolong ke dalam
kategori subjek yang memiliki strategi koping kombinasi.

Analisis kategorisasi pada skala strategi koping
menunjukkan subjek yang termasuk ke dalam kategorisasi
problem focused coping sebanyak 14%, kategorisasi emotion
focused coping sebanyak 5% dan kategorisasi kombinasi
sebanyak 81%. Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 81 orang subjek penelitian tergolong ke dalam
kategori subjek yang memiliki strategi koping kombinasi.

Uji Analisis Chi-Square

Tabel 3
Perhitungan Statistik Chi-Square S
Kelompok Pearson Chi-Square Asymp. Sig. ___Makna
Ibu bekerja dan Ibu tidak 1,804 0,406 Tidak Berbeda

bekerja

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa Chi-Square
hitung diperoleh dengan nilai sebesar 1,804. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Chi-Square tabel lebih besar
daripada nilai Chi-Square hitung (5,991 > 1,804), maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hasil ini sekaligus menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan strategi koping pada perempuan
Hindu Bali yang bekerja dan yang tidak bekerja.

Hasil perhitungan juga dilakukan dengan cara
membandingkan taraf signifikansi (o). Dalam pengujian ini,
kaidah yang digunakan adalah jika signifikansi > 0,05, maka
Ho diterima dan jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak.
Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (asymptotic
significance) diperoleh 0,406. Karena signifikansi lebih besar
daripada 0,05 (0,406 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
strategi koping pada perempuan Hindu Bali yang bekerja dan
yang tidak bekerja.

Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan adalah tidak terdapat perbedaan
strategi koping pada perempuan Hindu Bali yang bekerja dan
yang tidak bekerja.

Analisis Tambahan

Peneliti melakukan analisis pada data tambahan
dengan menggunakan uji Peneliti  ingin
mengetahui apakah terdapat perbedaan pada strategi koping

chi-square.

apabila dilihat dari usia, tingkat pendidikan, jumlah anak, dan
jumlah penghasilan keluarga.

Peneliti melakukan uji beda terhadap strategi koping
berdasarkan usia dengan menggunakan chi-square. Hasil uji
chi-square dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4
Perbedaan Strategi Koping Berdasarkan Usia
Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.592" 6 597
Likelihood Ratio 4.525 6 .606
Linear-by-Linear Association 197 1 657
N of Valid Cases 200

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,597. Oleh karena probabilitas yang ditunjukkkan lebih besar
dibandingkan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan strategi koping berdasarkan usia.

Peneliti melakukan uji beda terhadap strategi koping
berdasarkan tingkat pendidikan dengan menggunakan chi-
square. Hasil uji chi-square dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5
Perbedaan Strategi Koping Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Value Df Asymp. Sig. (2-sided)
" Pearson Chi-Square 8671 8 371
Likelihood Ratio 9.379 8 311
Linear-by-Lincar Association 059 1 .808
N of Valid Cascs 200

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,371. Oleh karena probabilitas yang ditunjukkkan lebih besar
dibandingkan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan strategi koping berdasarkan pendidikan.

Peneliti melakukan uji beda terhadap strategi koping
berdasarkan jumlah anak dengan menggunakan chi-square.
Hasil uji chi-square dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6
Perbedaan Strategi Koping Berdasarkan Jumlah Anak
Value Df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.622° 6 357
Likelihood Ratio 7.090 6 313
Linear-by-Lincar Association 1419 1 234
N of Valid Cases 200

Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,357. Oleh karena probabilitas yang ditunjukkkan lebih besar
dibandingkan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan strategi koping berdasarkan jumlah anak.

Peneliti melakukan uji beda terhadap strategi koping
berdasarkan penghasilan keluarga dengan menggunakan chi-

square. Hasil uji chi-square dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7

Perbedaan Strategi Koping Berdasarkan P lan Kcluarga
Value Df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.796" 6 704
Likelihood Ratio 4.825 6 567
Linear-by-Lincar Association 1.612 1 204

N of Valid Cases 200

Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,704.
Oleh karena probabilitas yang ditunjukkkan lebih besar
dibandingkan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan strategi koping berdasarkan penghasilan
keluarga.
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PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan,
diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah
sebesar 0,406 (0,406 > 0,05) pada taraf signifikan 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini
diterima serta dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
strategi koping pada perempuan Hindu Bali yang bekerja dan
yang tidak bekerja. Selain itu, berdasarkan kategorisasi
strategi koping yang dilakukan berdasarkan skor z masing-
masing subjek, mayoritas subjek penelitian baik yang bekerja
maupun yang tidak bekerja berada pada kategori koping
kombinasi yaitu sebanyak 83 subjek ibu bekerja dan 81 subjek
ibu tidak bekerja.

Individu dapat menggunakan kedua strategi koping
Tidak strategi koping pasti
digunakan individu dalam menghadapi stres yang dihadapi.
Menurut Lazarus (dalam Potter & Perry, 2010), efektivitas
strategi koping tergantung pada kebutuhan individu. Usia
individu dan latar belakang budaya memengaruhi kebutuhan
individu tersebut. Karena alasan tersebut, tidak ada strategi
koping tunggal bekerja pada setiap orang untuk setiap stres.
Individu yang sama dapat berkoping secara berbeda dari satu
waktu ke waktu yang lain. Dalam situasi yang penuh tekanan,

secara bersamaan. s€mua

sebagian besar individu menggunakan kombinasi strategi
koping berfokus pada masalah dan strategi koping berfokus
pada emosi. Dengan kata lain, ketika berada dalam tekanan,
individu memperoleh informasi dan mengambil tindakan
untuk mengubah situasi, sama baiknya dengan mengatur
emosi yang terkait dengan stres. Lazarus dan Folkman (1984)
mengatakan bahwa kedua bentuk koping tersebut dapat
digunakan secara terpisah maupun bersamaan, tergantung
stresor yang dihadapi dan kemampuan yang dimiliki. Hal
tersebut menunjukkan bahwa koping bukan merupakan proses
tunggal yang dapat dipilih dalam menghadapi masalah, namun
diperlukan sikap luwes untuk memilih strategi koping yang
tepat berkaitan dengan masalah yang dihadapi.

Tidak adanya perbedaan strategi koping pada
perempuan Hindu Bali yang bekerja dan yang tidak bekerja
juga dapat dikarenakan faktor budaya yang dimiliki oleh
masyarakat Bali itu sendiri. Dalam tradisi masyarakat Bali,
perempuan memegang peranan penting sebagai seorang
pengatur rumah tangga dan sekaligus sebagai penyangga
keluarga. Sebagai pengatur, mengandung arti bahwa
perempuan memiliki fungsi untuk menata bentuk relasi yang
terjadi dalam keluarga bersama seorang suami. Sedangkan
sebagai penyangga keluarga, berarti bahwa perempuan juga
mampu membantu suami dalam menopang perekonomian
rumahtangga (Mulia, 2012). Selain itu, perempuan Bali juga
tidak dapat terlepas dari tugas dan tanggungjawab sebagai
pelaksana dan penyelenggara ritual Hindu yang berlangsung di
lingkup keluarga maupun sosial masyarakat. Perempuan
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merupakan pemegang kendali dari pelaksanaan upacara dan
persiapan seluruh rangkaian upacara didominasi oleh kaum
perempuan sebagai sarati atau pembuat banten (Mulia, 2012).
Kaum perempuan Bali mengetahui gambaran dirinya sendiri
secara keseluruhan. Perempuan Bali memahami kebutuhan
dan sikap dalam menghadapi beragam persoalan serta
mengerti tugas-tugas yang harus diemban. Perempuan Bali
menerima secara sadar tugas, peran, dan tanggungjawab dalam
multi peran yang harus dikerjakan sebagai suatu kewajiban
(Widayani & Hartati, 2014).

Pengabdian seorang istri kepada suami menjadi hal
utama dalam menciptakan kebahagiaan keluarga (Gandi,
2002). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayani dan
Hartati (2014) menjelaskan bahwa kaum perempuan Bali
memaknai setiap peran sebagai sebuah kewajiban, meskipun
sebenarnya kaum perempuan Bali merasakan beban kerja.
Kaum perempuan Bali memaknai setiap peran disebabkan
karena adanya budaya yang melekat bahwa umat Hindu
memandang bekerja sebagai yadnya atau persembahan suci
yang tulus ikhlas sehingga setiap umat Hindu diwajibkan
untuk bekerja sesuai dengan swadharma-nya, fungsi, status,
dan profesinya dalam masyarakat (Surpha, 2006). Adanya
karakteristik perempuan Bali seperti yang dijelaskan oleh
Suryani (2003) bahwa perempuan Bali selalu berusaha
mencapai tenang rahayu
mengekspresikan  emosi non-verbal,
mengontrol emosi, dan menerima sesuatu secara pasif tanpa
suatu protes walaupun hal tersebut tidak berkenan di hati.
Serta konsep ajaran Hindu seperti Panca Sradha, Tri Hita
Karana (tiga penyebab kesejahteraan dalam agama Hindu,
yaitu dengan menjaga keseimbangan dan keharmonisan
dengan dirinya sendiri, alam semesta, Ida Sang Hyang Widi
Wasa atau Tuhan, dan Tri Kaya Parisudha yang berguna

keadaan dan dengan

secara berusaha

sebagai penyelaras ketenangan batin (Widayani & Hartati,
2014).

Kegiatan adat di Bali memiliki prinsip berlandaskan
gotong royong yang artinya pada setiap anggota masyarakat
adat (banjar) terbangun rasa kebersamaan, saling menolong,
dan saling berempati (Saskara dkk., 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh Suryadi (2013) menjelaskan bahwa kehidupan
sosial masyarakat Hindu Bali lebih dikenal dengan nilai-nilai
kebersamaan dan toleransi antar umat beragama. Kerukunan
antar umat beragama tercermin dari pola interaksi antar
masyarakat yang tanpa memandang latar belakang agama
yang dianutnya, dan dalam kehidupan sosial masyarakat Bali
memiliki falsafah yang dikenal dengan sebutan Tat twam asi,
yang diartikan sebagai saya adalah kamu dan kamu adalah
saya. Dengan falsafah tersebut, masyarakat Hindu Bali dimana
pun berada memiliki rasa kesatuan yang kuat serta rasa
kebersamaan untuk saling merasakan dan saling membantu
antara sesama makhluk karena pada prinsipnya kita semua
adalah saudara. Maka dari itu, setiap anggota banjar baik laki-
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laki maupun perempuan akan selalu berpartisipasi dalam
setiap kegiatan adat, baik dalam bentuk tenaga kerja maupun
materi. Adanya sifat toleransi yang tinggi dari masing-masing
invidu dan menjunjung tinggi kerukunan sehingga perempuan
Bali menjadi sangat terbantu dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang dihadapi.

Penelitian ini juga melihat perbedaan strategi koping
berdasarkan karakteristik yang dimiliki individu. Karakteristik
tersebut antara lain usia, pendidikan terakhir, jumlah anak, dan
penghasilan  keluarga. Pada karakteristik nilai
signifikansi yang ditunjukkan pada tabel 15 menunjukkan
angka yang lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat
perbedaan strategi koping ditinjau dari usia. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramadi dan
Lasmono (2000) pada etnis jawa yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara usia di bawah dan di atas tiga
puluh tahun dalam melakukan koping dikarenakan pokok-
pokok budaya telah ditanamkan pada diri subjek sejak kecil
dan melekat hingga dewasa sehingga apabila menghadapi
tekanan atau masalah, subjek cenderung menggunakan cara
atau model koping yang sama. Penelitian lain yang sejalan
adalah penelitian yang dilakukan oleh Nursasi dan Fitriyani
(2002) terhadap lansia menyebutkan hasil bahwa usia tidak

usia,

menentukan jenis koping yang dipilih oleh subjek. Sebagian
besar subjek menggunakan koping kadang-kadang secara
adaptif dan juga secara maladaptif.

Pada karakteristik pendidikan, nilai signifikansi yang
ditunjukkan pada tabel 16 menunjukkan angka yang lebih
besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan strategi
koping ditinjau dari pendidikan. Hasil penelitian
bertentangan dengan teori Smet (1994) yang menjelaskan
individu yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan menilai
segala sesuatu secara realistis dan koping akan lebih aktif

ini

dibanding dengan individu yang mempunyai pendidikan lebih
rendah. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Pramadi dan
Lasmono (2000) pada suku Bali menunjukkan tidak adanya
perbedaan subjek yang memiliki pendidikan tinggi dan
menengah ke bawah dalam melakukan koping. Hal ini
dikaitkan dengan budaya Bali yang sangat kental dengan
budaya-budaya Hindu yaitu individu harus mandiri dan
memperjuangkan keinginan yang ditunjukkan dengan bekerja
keras dan tidak ingin terlalu banyak melibatkan orang lain
meskipun memiliki pendidikan rendah. Penjelasan ini
didukung dengan penelitian Widayani dan Hartati (2014) yang
menyatakan bahwa orang Bali, terutama perempuan Bali,
sangat gigih dalam bekerja. Kegigihan perempuan Bali
tampak dengan tidak membeda-bedakan
melakukan pekerjaan, karena jenis pekerjaan apapun sanggup
dipikul.

Pada karakteristik jumlah anak, nilai signifikansi
yang ditunjukkan pada tabel 17 menunjukkan angka yang
lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan

cara dalam
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strategi koping ditinjau dari jumlah anak. Sejauh ini, belum
ditemukan adanya penelitian mengenai keterkaitan jumlah
anak terhadap strategi koping. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Latifah, Hartoyo, dan Guhardja (2010)
diperoleh hasil bahwa strategi koping keluarga tidak
dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga. Artinya, sedikit
atau banyaknya jumlah anggota keluarga tidak membuat
keluarga menjadi semakin sedikit atau semakin banyak
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan
keuangan di dalam keluarga. Kondisi ini kemungkinan
bergantung pada sedikit atau banyaknya anggota keluarga
yang termasuk ke dalam kategori usia produktif, tingkat
pendidikan anggota keluarga, dan pengalaman keluarga dalam
menghadapi permasalahan finansial.

Pada karakteristik penghasilan keluarga,
signifikansi yang ditunjukkan pada tabel 18 menunjukkan
angka yang lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat
perbedaan strategi koping ditinjau dari penghasilan keluarga.
Penelitian yang dilakukan oleh Latifah dkk. (2010)
menunjukkan hasil bahwa status pekerjaan istri tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap cara yang digunakan
untuk dapat keluar dari masalah, terutama masalah keuangan.
Selain itu penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa

nilai

pendapatan per kapita keluarga tidak memengaruhi sedikit
atau banyaknya cara penanganan masalah keuangan keluarga.
Tidak adanya pengaruh pendapatan terhadap strategi koping
dikarenakan strategi koping yang dilakukan keluarga lebih
ditentukan pada kemampuan keluarga tersebut untuk
mengelola aset pendapatan yang dimiliki.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
strategi koping pada perempuan Hindu Bali yang bekerja dan
yang tidak bekerja, mayoritas subjek penelitian baik yang
bekerja maupun yang tidak bekerja memiliki strategi koping
kombinasi dan tidak didominasi oleh salah satu koping, yaitu
problem focused coping ataupun emotion focused coping serta
tidak ada perbedaan strategi koping ditinjau dari usia,
pendidikan, jumlah anak, serta penghasilan keluarga yang
dimiliki subjek.

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
saran kepada perempuan Hindu Bali, baik yang bekerja
maupun yang tidak bekerja, mampu menemukan koping yang
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi karena mengingat
pentingnya koping dalam usaha penyelesaian masalah serta
tetap memiliki semangat dan motivasi agar tetap produktif
dalam menjalani peran atau tugas-tugas yang diemban.
Apabila merasa tidak mampu menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi, hendaknya meminta bantuan baik pada suami,
keluarga, ataupun orang-orang terdekat.

Bagi peneliti yang tertarik untuk
meneliti topik yang sama untuk memperluas ruang lingkup
penelitian misalnya, dengan populasi,

selanjutnya

memperluas
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melakukan penelitian secara spesifik pada bentuk koping
yang dilakukan, serta lebih memperhatikan lagi faktor-faktor
lain yang mungkin mempengaruhi strategi koping seperti
kepribadian, konsep diri, kesehatan, ataupun pengalaman
individu sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas
penelitian yang komperehensif dan hendaknya peneliti
mendampingi subjek penelitian dalam pengisian skala secara

langsung.
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